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BAB 5 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Simpulan 
Penelitian ini menguji pengaruh Perceived Quality dan Perceived 
Risk terhadap Purchase Intention melalui Perceived Value pada Natur-E 
Daily Face Cream di Surabaya. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
dengan menggunakan Structural Equation Modelling (SEM), maka dapat 
ditarik simpulan sebagai berikut: 
1. Hipotesis 1 yang menyatakan Perceived Quality berpengaruh terhadap 
Perceived Value pada Natur-E Daily Face Cream di Surabaya, diterima. 
Pengaruh tersebut positif dan signifikan. Hal tersebut membuktikan 
bahwa Perceived Quality dapat meningkatkan Perceived Value pada 
Natur-E Daily Face Cream di Surabaya. 
2. Hipotesis 2 yang menyatakan Perceived Risk berpengaruh terhadap 
Perceived Value pada Natur-E Daily Face Cream di Surabaya, ditolak. 
Pengaruh tersebut negatif dan tidak signifikan. Hal tersebut 
membuktikan bahwa Perceived Risk tidak dapat meningkatkan 
Perceived Value pada Natur-E Daily Face Cream di Surabaya.  
3. Hipotesis 3 yang menyatakan Perceived Value berpengaruh terhadap 
Purchase Intention pada Natur-E Daily Face Cream di Surabaya, 
diterima. Pengaruh tersebut positif dan signifikan. Hal tersebut 
membuktikan bahwa Perceived Value dapat meningkatkan Purchase 
Intention pada Natur-E Daily Face Cream di Surabaya. 
4. Hipotesis 4 yang menyatakan Perceived Quality berpengaruh terhadap 
Purchase Intention melalui Perceived Value pada Natur-E Daily Face 
Cream di Surabaya, diterima. Pengaruh tersebut positif dan signifikan. 
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Hal tersebut membuktikan bahwa Perceived Quality dapat 
meningkatkan Purchase Intention melalui Perceived Value pada Natur-
E Daily Face Cream di Surabaya. 
5. Hipotesis 5 yang menyatakan Perceived Risk berpengaruh terhadap 
Purchase Intention melalui Perceived Value pada Natur-E Daily Face 
Cream di Surabaya, ditolak. Pengaruh tersebut negatif dan tidak 
signifikan. Hal tersebut membuktikan bahwa Perceived Risk tidak dapat 
meningkatkan Purchase Intention melalui Perceived Value pada Natur-
E Daily Face Cream di Surabaya. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan simpulan yang telah didapatkan, maka saran yang 
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi: 
1. Manajemen Natur-E Daily Face Cream di Surabaya 
a. Saran bagi pengelolaan Perceived Quality 
Peningkatan Perceived Quality pada Natur-E Daily Face Cream 
dapat dilakukan dengan cara terus meningkatkan kualitas akan 
produk seperti ketahanan produk, mengurangi bahan kimia yang 
dapat merusak kulit, menggunakan bahan-bahan berkualitas yang 
terpilih, memberikan inovasi baru dari pesaing lain (produk yang 
lebih unggul dari pesaing).  
b. Saran bagi pengelolaan Perceived Risk 
Pengelolaan terhadap perceived risk relatif mudah untuk ditangani 
oleh manajemen perusahaan karena berdasarkan hasil penelitian ini 
tidak signifikan. Pengelolaan Perceived Risk pada Natur-E Daily 
Face Cream dapat dilakukan dengan cara mendengarkan keluhan 
konsumen akan produk, membuat iklan dengan meyakinkan 
konsumen, membuat kegiatan CSR (Corporate social 
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responsibility), serta memberikan informasi akurat kepada 
konsumen. 
c. Saran bagi pengelolaan Perceived Value 
Peningkatan Perceived Value pada Natur-E Daily Face Cream dapat 
dilakukan dengan cara terus memberikan nilai akan produk seperti 
kegunaan produk, aturan pakai produk, penyimpanan produk.  
d. Saran bagi pengelolaan Purchase Intention 
Peningkatan Purchase Intention pada Natur-E Daily Face Cream 
dapat dilakukan dengan cara memberikan promosi-promosi yang 
lebih efektif dan menarik serta melakukan kunjungan ke pasar 
sasaran (seperti, kampus, sekolah), karena dari karakteristik 
responden jumlah terbanyak berusia 20-30 Tahun (58%). 
 
2. Penelitian Mendatang 
Bagi para peneliti berikutnya yang akan menggunakan variabel yang 
sama untuk dapat mempertimbangkan variabel-variabel lainnya yang 
berkaitan dengan Purchase Intention, misalnya brand image, brand 
trust, dan brand satisfaction. 
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